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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aid for Trade atau A fT merupakan skema yang dibuat oleh WTO dengan
tujuan m embantu ne gara be rkembang unt uk m enambah ka pasitas p edagangan
barang d an j asa. Tidak s ebatas i tu, AfT juga dimaksudkan unt uk m enambah
efisiensi p roses i ntegrasi d engan s istem p edagangan mu ltilateral, d an s erta
menambah peluang dari terbukanya akses pasar dunia (WTO, 2013).

Inisiatif Aid for Trade diluncurkan pada WTO Ministerial Conference di
Hong Kong tahun 2005. Inisiatif ini didasarkan oleh kesadaran para anggota WTO
bahwa sistem open market di ne gara berkembang tidak c ukup untuk menambah
arus pe rdagangan d 1 n egara m ereka. U ntuk i tu, s kema A fT di susun dengan
harapan s ebagai al at yang e fisien unt uk m enambah ka pasitas pr oduksi, da n
persaingan di negara berkembang (WTO, 2013).

Sejak tahun 2006, ne gara pendonor (donor countries) berkomitmen untuk
memberikan s ekitar 1,7 milliar U S dol lar untuk m embantu trade facilitation di
negara b erkembang. Bantuan tersebut telah cair lebih dari 1,2 milliar US dollar.
Data OECD menunjukkan bahwa AfT hanya turun di tahun 2011, dan kedepannya
diproyeksikan a kan ke mbali t umbuh (OECD, 2011). Perkembangan p emberian

AfT beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1.1
Trend Aid for Trade Facilitation (dalam miliar US Dollar)

Bantuan asing yang diberikan kepada negara berkembang dimotivasi oleh
berbagai alasan khusus. Menurut Alesina dan Dollar (2000), alokasi bantuan dari
satu negara memiliki latar belakang kepentingan ekonomi, politik, dan komersial.
Alasan t ersebut d 1 antaranya adalah p emberantasan ke miskinan, p ertumbuhan
ekonomi, da n pe ningkatan pe mbangunan m anusia a tau pencapaian Millennium
Development Goals (Martinez-Zarzoso, Nowak-Lehmann, Klasen, Florian, 2013).

Pada 1961, donor countries membentuk Development Assistance Commite
(DAC). S eluruh a nggota D AC t elah m enyetujui s eluruh s tandar pe mberian
bantuan a sing da n p rosedur pe laporannya. S ekitar 81 pe rsen ba ntuan a sing
diberikan secara bilateral dari donor country kepada recipient country, sementara
19 pe rsen di sediakan ol eh | embaga i nternasional s eperti W orld B ank dan IMF
(Wagner, 2003).

Djajic, Lahiri, dan Moler (2004) menemukan bahwa sebelum dibentuknya
skema A fT, t erdapat b eberapa donor country yang m emberikan ba ntuan yang

mengikat k epada recipient country. Donor country meminta ba ntuan yang
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diberikan digunakan untuk membeli produk negaranya, atau secara tidak langsung
melakukan habit-formation effect dan goodwiil effect. Habit-formation effect dan
goodwill effect merujuk pada pe mbentukan pe rilaku kons umen untuk preferensi
konsumsi akan barang tertentu.

Implikasi ba ntuan 1 uar negeri t erhadap ¢ kspor donor country juga telah
banyak t erbukti. M enurut W agner (2003), donor country menggunakan aid
program yang diberikan ke recipient country untuk meningkatkan nilai ekspornya.
Pada awal tahun 1990 an, sekitar 50 p ersen bantuan asing bilateral menggunakan
perjanjian formal yang mengikat recipient country.

Huhne, M ayer, d an N unnenkamp (2013) m engemukakan b ahwa Aid for

Trade meningkatkan nilai ekspor recipient country terhadap donor country, dan
juga m eningkatkan impor dari donor country. Selain itu, di temukan pandangan
baru ba hwa n egara donor m emiliki ke pentingan pe ningkatan e kspor m ereka
sendiri dari pemberian Aid for Trade. Sebagai contoh, bantuan asing dari Jerman
memiliki da mpak pos itif yang b esar pa da t ingkat e skpor b eberapa s ektor di

Jerman dan pada tingkat penyerapan tenaga kerja di Jerman (Martinez-Zarzoso, et
al, 2013).

Pada International Aid and Development Conference tahun 197 0
disepakati b ahwa p emberian Official Development Assistance (ODA) s ejumlah
0,7 persen dari G NI donor country. P ada t ahun 2005, 15 n egara a nggota U ni
Eropa setuju untuk mencapai target tersebut pada tahun 2015. Uni Eropa memiliki
komiten pol itik unt uk meningkatkan O DA k e t arget 0,7 pe rsen pada The G8

Gleneagles Summit and the UN World Summit (OECD, 2010).
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Meskipun target 0,7 pe rsen O DA belum tercapai, namun ne gara anggota
G7 merupakan negara yang aktif memberikan O DA kepada ne gara berkembang.
Pada 2011, be rdasarkan O ECD, | ima donor country dengan O DA terbesar
merupakan anggota G 7, yakni A merika S erikat, J erman, Inggris, P erancis dan
Jepang kemudian disusul oleh Kanada pada urutan ke 8, dan Italia pada urutan ke
12. Negara anggota G7 juga memiliki pengaruh besar dalam perekonomian dunia.
Menurut Credit Suisse Global Wealth Report October 2014, negara an ggota G7
memiliki lebih dari 64 persen net global wealth (263 trilliun US dollar).

Selain p endapatan n asionalnya yangb esar, n egara an ggota G 7] uga
memiliki ke kuatan yangbe sardi pa sari nternasional. P adat ahun 2009,
berdasarkan d ata O ECD, s eluruh n egara an ggota G 7 t ermasuk k edalam d aftar
negara dengan indeks kekuatan pasar terbesar di dunia. Amerika Serikat, Jerman,
Inggris, J epang, P erancis, dan Italia b ahkan t ermasuk ke dalam 10 besar. World
market power index menggambarkan ke kuatan e kspor ba rang da n j asa s uatu

negara di pasar dunia (Gambar 1.2)
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Gambar 1.2
World Market Power Index (%)
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Beberapa p enelitian telah dilakukan unt uk m elihat dampak foreign aid
terhadap e kspor donor country. Wagner ( 2003) m eneliti da mpak foreign aid
terhadap ekspor Jepang dengan memasukan unsur gravitasi seperti jarak, populasi,
dan bahasa sementara itu unsur gravitasi tidak d imasukkan dalam penelitian ini.
(Martinez-Zarzoso, ¢ ta 1, 2013) m eneliti da mpak foreign aid dalam tin gkat

sektoral terhadap ekspor masing-masing sektor terkait di Jerman.

Trade flow suatu n egara tidak s emata-mata di tentukan ol eh foreign aid
yang di berikan ne garat ersebutke ne garal ain. Dalamt eori p erdagangan
internasional di sebutkan ba hwa faktor-faktor yang m emengaruhi ekspor da pat
dilihat dari sisi perintaan dan sisi penawaran (Krugman dan Obstfeld, 2000). Dari
sisi permintaan, permintaan ekspor dipengaruhi oleh harga ekspor, nilai tukar riil,
pendapatan duni a, d an ke bijakan de valuasi. Sedangkan d ari s isi pe nawaran,
ekspor dipengaruhi oleh harga ekspor, harga domestik, nilai tukar riil, k apasitas
produksi yang bisa diproksi melalui investasi, impor bahan baku, dan kebijakan
deregulasi.

Dalam p enelitian in i, beberapa faktor selain foreign aid akan di lihat
dampaknya t erhadap trade flow suatu ne gara. Faktor | ain t ersebut diantaranya
datang d ari s isi p ermintaan d an p enawaran yaitu, GDP donor countries, GDP
recipient countries, s ertan ilai tu kar. Berdasarkanl atarb elakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak dari pemberian Aid for Trade, GDP
donor countries, GDP recipient countries, s erta nilai tu kar pada ekspor negara
anggota G7 selaku donor countries. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

data panel negara anggota G7 tahun 2001-2010.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan sebuah rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana pengaruh variabel ODA terhadap ekspor negara anggota G 7
selaku donor countries?
2. Bagaimana p engaruh v ariabel G DP donor countries terhadap e kspor
negara anggota G7 selaku donor countries?
3. Bagaimana p engaruh v ariabel G DP recipient countries terhadap ek spor
negara anggota G7 selaku donor countries?
4. Bagaimana pengaruh variabel nilai tukar terhadap ekspor ne gara anggota

G7 selaku donor countries?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan penelitian, yakni sebagai berikut :

1. Untuk m engetahui pe ngaruh va riabel O DA terhadap ekspor ne gara
anggota G7 selaku donor country.

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel GDP donor country terhadap ekspor
negara anggota G7 selaku donor country.

3. Untuk m engetahui pe ngaruh va riabel G DP recipient country terhadap
ekspor negara anggota G7 selaku donor countries.

4. Untuk m engetahui pe ngaruh variabel ni lai t ukar t erhadap ekspor ne gara

anggota G7 selaku donor countries.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Ilmu P engetahuan : p enelitian in i1 d iharapkan d apat menambah
pengetahuan d alam i lmu ¢ konomi khus usnya m engenai foreign aid, dan
dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai foreign aid.

2. Bagi Pemerintah : diharapkan dapat menjadi m asukan unt uk pe merintah
lebih m enyaring ba ntuana sing yangm asuk ke Indonesia guna
menghindari agenda politik donor countries.

3. Bagip enulis: di harapkan pe nelitian d apat menambah pe ngetahuan,
sehinggad apatdi jadikanr eferensiunt uk pe ngembanganda n

implementasinya.

1.5 Sistematika Penulisan
Terdapat 5 bagian dalam penulisan skripsi ini, yaitu :
BAB I : PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi inti permasalahan yang akan dibahas pda penelitian ini.
Bab i ni m emuat | atar belakang, r umusan m asalah, t ujuan p enelitian, m anfaat
penelitian, dan sistematika penulisan
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan p ustaka b erisi | andasan t eori t erkait permasalahan yang ak an

dibahas, penelituan sebelumnya, kerangka berpikir, hipotesis, dan metode analisis.
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi p enelitian b erisi p endekatan p enelitian, id entifikasi v ariabel,
definisi operasional variabel, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data
dan teknik analisis data.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan berisi gambaran umum objek penelitian, deskripsi hasil

penelitian, a nalisis m odel da n pe mbuktuan hi potesis s erta pe mbahasan ha sil
penelitian.
BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan d an s aran b erisi h asil p enelitian dans aran yang d iajukan

berdasarkan hasil yang diperoleh.
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